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Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan di lingkungan RW
01 Kramat Jati, Jakarta Timur, bertujuan untuk meningkatkan kesadaran dan
pengetahuan warga mengenai bahaya penyakit rabies serta pentingnya
vaksinasi hewan peliharaan. Program ini terdiri dari empat tahap. Dimulai dari
tahap persiapan yang dilakukan selama 2 minggu, tahap sosialisasi dan edukasi
yang dibantu oleh kader PKK, tahap pelaksanaan vaksinasi yang bekerjasama
dengan Puskesmas kecamatan Kramat Jati, dan monitoring serta evaluasi yang
dilakukan bersama dengan tim dan kader PKK. Hasil kegiatan menunjukkan
bahwa warga merespon positif terhadap program ini, dengan tingginya tingkat
partisipasi dan penerimaan terhadap vaksinasi hewan di lingkungan RW 01,
yaitu sebanyak 64 hewan peliharaan dan liar telah divaksinasi. Jika berpedoman
pada survei awal, yaitu 76 hewan peliharaan dan liar maka kegiatan ini telah
berhasil memvaksinasi 84,2% hewan di lingkungan RW 01 Kramat Jati, Jakarta
Timur. Maka dapat disimpulkan bahwa kegiatan ini berhasil meningkatkan
kesadaran masyarakat akan pentingnya vaksinasi rabies yang dapat menekan
penyebaran penyakit rabies.
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ABSTRACT
The community service activities conducted in the RW 01 Kramat Jati area of East
Jakarta aimed to raise awareness and knowledge among residents about the
dangers of rabies and the importance of vaccinating pets. This program consisted
of four stages. It began with a two-week preparation phase, followed by the
socialization and education phase assisted by PKK (Family Welfare Movement)
cadres, the vaccination phase in collaboration with the Kramat Jati district health
center, and the monitoring and evaluation phase carried out with the team and
PKK cadres. The results indicated that residents responded positively to the
program, with high levels of participation and acceptance of pet vaccinations in
the RW 01 area. A total of 64 pets and stray animals were vaccinated, which
represents 84.2% of the animals in the area, based on an initial survey identifying
76 pets and stray animals. This indicates that the program successfully increased
community awareness about the importance of rabies vaccination, which can
significantly reduce the spread of rabies.
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PENDAHULUAN
Hewan peliharaan adalah hewan yang secara sengaja dirawat dan disayangi oleh manusia.

Umumnya hewan yang dijadikan peliharaan adalah anjing dan kucing, karena hewan tersebut
mudah dalam merawatnya. Informasi yang dirilis oleh American Veterinary Medical Association
(AVMA), hewan peliharaan berperan penting dalam kehidupan manusia, adapun bentuk peran
penting tersebut di antaranya mampu memberikan kenyamanan emosional dan meningkatkan
kualitas hidup (AVMA, 2020). Masih dalam lembaga yang sama, AVMA mempublikasikan bahwa
interaksi dengan hewan peliharaan mampu mengurangi hormon stres (kortisol) dan
meningkatkan hormon cinta (oksitosin) yang ada di dalam tubuh. Sejalan dengan teori tersebut,
banyak masyarakat di wilayah DKI Jakarta yang memelihara hewan sebagai kebutuhan untuk
mengurangi stres dan mendapat dukungan emosional, khususnya di wilayah mitra. Selain
memelihara, pemilik hewan peliharaan memiliki tanggungjawab dalam menjaga kebersihan dan
kesehatan dari hewan yang dipeliharanya, baik dari segi tempat tinggalnya maupun fisiknya. Hal
ini tertulis dalam buku yang berjudul The animal-human bond: Health and wellness (Friedmann et
al., 2010) bahwa kebersihan dan kesehatan hewan peliharaan mampu memengaruhi kehidupan
pemiliknya.

Salah satu yang sering dikhawatirkan jika kebersihan dan kesehatan hewan peliharaan
seperti anjing dan kucing tidak diperhatikan adalah munculnya penyakit rabies. Sesuai dengan
yang diketahui oleh masyarakat pada umumnya, hewan peliharaan memungkinkan membawa
penyakit yang dapat menular ke sesama hewan dan manusia, yaitu rabies atau anjing gila
(zoonosis). Penyakit rabies mampu menyebabkan kematian pada hewan yang menderita dan
ataupun manusia yang terkena gigitan atau cakaran hewan yang terinfeksi (Centers for Disease
Control and Prevention, 2021). Penyakit ini disebabkan oleh Lyssavirus. Lyssavirus umumnya
terdapat di air liur hewan yang telah terinfeksi (Rupprecht, et al., 2002). Apabila ada hewan yang
terinfeksi virus rabies, kemudian menggigit atau mencakar hewan mamalia yang lain atau
manusia, maka virus mampu menyebar dengan cepat. Virus rabies memiliki target ke sistem saraf
pusat dan bersifat mematikan (World Health Organization, 2021). Umumnya virus penyebab
rabies ditemukan pada hewan liar dan hewan yang belum mendapatkan vaksinasi rabies.
Berdasarkan pernyataan Centers for Disease Control and Prevention (2021), beberapa hewan
mamalia yang mampu menularkan virus rabies di antaranya anjing, kucing, kera, musang,
kelelawar, dan rubah. Melalui penelitian didapatkan simpulan bahwa hewan dengan intensitas
tinggi sebagai penular penyakit rabies adalah anjing (Fooks et al., 2014).

Menurut WHO, penyakit rabies merupakan penyakit yang menyerang lebih dari 150
negara di Asia dan Afrika. Setiap tahunnya, penyakit rabies menyebabkan sekitar 59.000 kasus
kematian di seluruh dunia, dengan 40% korban adalah anak-anak di bawah usia 15 tahun (World
Health Organization, 2021). Sejalan dengan WHO, data dari Kementerian Kesehatan (Kemenkes)
di Indonesia pada tahun 2023 mencatat ada 31.113 kasus penyakit rabies pada manusia, dengan
11 kasus berakibat fatal. Data ini diperkuat dengan rekam jejak yang masuk ke Kemenkes dari
tahun 2020 hingga 2024. Laporan yang didapat dari Kemenkes, pada tahun 2020 hingga 2022,
selain adanya pandemi COVID-19, Indonesia juga dilanda wabah rabies di beberapa provinsi, di
antaranya yang mengkawatirkan adalah wilayah pulau Bali, Nusa Tenggara Timur (NTT), dan
Sumatera Utara. Bahkan lonjakan tertinggi ada di NTT Kabupaten Sikka dan Timor Tengah
Selatan, sehingga pemerintah mengeluarkan status "kejadian luar biasa" (KLB) rabies. Penyebab
peristiwa tersebut terjadi karena keterlaksanaan program pemerintah untuk vaksinasi terhambat
oleh pemberlakuan social distancing, maka target imunisasi pada anjing dan hewan lainnya
berkurang (Asia Pacific Solidarity Network, 2021). Berdasarkan laporan tersebut, Kemenkes
segera bergerak cepat untuk mendistribusikan lebih dari 227.000 vaksin dan 1.500 serum secara
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nasional untuk menekan penyebaran virus (Upk Kemkes Go, 2021). Selain social distancing,
peningkatan kasus rabies untuk wilayah Bali dan NTT, disebabkan karena intensivitas distribusi
vaksin menurun dan minimnya kesadaran masyarakat di wilayah bencana (Upk Kemkes Go,
2022). Maka pemerintah sesuai dengan rancangannya mulai tahun 2024 hingga 2030, berupaya
memberantas penyakit rabies dan meningkatkan target vaksinasi hingga 90% dari populasi
anjing di daerah endemik.

Penyakit rabies perlu diketahui oleh setiap masyarakat yang di wilayahnya banyak
ditemukan hewan peliharaan ataupun liar, guna tindakan preventif dalam menekan banyaknya
kasus tak terduga. Oleh karena itu, di wilayah mitra yang terdeteksi banyaknya hewan peliharaan
dan hewan liar, perlu diberikan pengetahuan mendasar terkait penanganannya. Lingkungan RW
01 Kramat Jati, Jakarta Timur termasuk masyarakat heterogen, mulai dari usia, agama, jenis
hewan peliharaan, dan jumlah hewan peliharaan per rumah. Heterogenitas tersebut menjadi
pertimbangan dalam penyampaian informasi mendasar dari penyakit rabies. Adapun
pengetahuan mendasar tersebut adalah tahapan munculnya gejala penyakit rabies. Umumnya,
gejala rabies muncul 30-90 hari setelah terkena gigitan atau cakaran dari hewan yang telah
terinfeksi. Virus rabies terdapat di air liur, jaringan saraf, dan jaringan otak penderita (World
Health Organization, 2021). Setelah virus masuk ke dalam tubuh penderita, virus akan
berkembang menjadi lima tahap yaitu masa inkubasi, fase prodomal, fase neurologis, koma, dan
kematian (Centers for Disease Control and Prevention, 2021).

Masa inkubasi merupakan masa yang dimulai dari penderita terkena gigitan atau cakaran
hewan penderita rabies sampai munculnya gejala-gejala lebih lanjut. Pada manusia, masa
inkubasi berkisar antara 5 hari sampai 1 tahun (Rupprecht et al., 2002). Fase prodromal
merupakan fase awal munculnya gejala klinis seperti demam, sakit kepala, lemas atau lelah, tidak
nafsu makan, dan kesemutan. Fase neurologis adalah fase di mana tanda-tanda gangguan saraf
mulai terlihat seperti kejang, takut pada air (hidrofobia), takut pada udara (aerofobia),
hipersalivasi, kelumpuhan, hiperaktif, dan agresif (Jackson, 2013). Jika tidak ditangani, virus akan
terus berkembang biak dan menyebar ke otak, menyebabkan kerusakan yang tidak dapat
dipulihkan, yang selanjutnya masuk ke tahap koma, dan berakhir dengan kematian. Oleh karena
itu, penting untuk segera mendapatkan perawatan medis setelah gigitan hewan yang dicurigai.
Pencegahan awal melalui vaksinasi adalah langkah kunci untuk menghindari komplikasi fatal ini
(Warrell & Warrell, 2004).

Penyebaran informasi terkait penyakit rabies harus segera ditingkatkan untuk membantu
pemerintah dalammengoptimalkan upaya penanganan penyebaran penyakit ini melalui vaksinasi
pada hewan-hewan mamalia, baik hewan liar maupun hewan peliharaan, terutama anjing dan
kucing. Meski pemerintah telah melakukan vaksinasi rabies untuk menekan dan memberantas
penyebaran penyakit, masih banyak masyarakat yang belum menyadari pentingnya tindakan ini.
Vaksinasi rabies diberikan sekali seumur hidup atau dengan booster setiap 3 tahun sekali. Oleh
karena itu, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan memberikan pengetahuan
tentang bahaya penyakit rabies dan meningkatkan kesadaran akan pentingnya vaksinasi rabies,
khususnya bagi masyarakat yang memiliki hewan peliharaan seperti anjing dan kucing.
Kesadaran dan partisipasi masyarakat dalam vaksinasi sangat krusial untuk memutus rantai
penularan rabies.

METODE
Tim pengabdian masyarakat dari Universitas Indraprasta PGRI terdiri dari 3 dosen dan 1

mahasiswa, yaitu Dr. Sri Murni Soenarno, Zakiah Fithah A’ini, M.Pd., Zuhana Realita Alfy, M.Pd.,
dan Bayu. Kegiatan pengabdian kepada masyakarat dibagi menjadi empat tahap, yaitu tahap
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persiapan, tahap sosialisasi dan edukasi, tahap pelaksanaan vaksinasi, dan tahap akhir berupa
monitoring dan evaluasi. Ke empat tahap tersebut terlaksana dari bulan Februari hingga April
2024, di lingkungan RW 01 Kramat Jati, Jakarta Timur. Dengan sasaran kegiatan yaitu warga RW
01 yang memiliki hewan peliharaan berupa anjing dan kucing serta yang disekitarnya sering
didatangi oleh kucing dan anjing liar yang masih berada di lingkungan RW 01. Kegiatan
pengabdian kepada masyarakat ini bekerja sama dengan pihak puskesmas kecamatan Kramat Jati
yang telah menyediakan dokter hewan dan vaksinasi rabies. Tim pengabdian masyarakat
bertugas untuk menyiapkan materi, melakukan kegiatan sosialisasi, dan edukasi tentang penyakit
rabies. Sedangkan Kader PKKmembantu dalam koordinasi warga dan kampanye informasi.

Tahap persiapan terbagi menjadi dua bentuk kegiatan, yaitu identifikasi dan koordinasi
mitra, serta pengumpulan data awal. Pada tahap ini, tim bertemu dengan ketua RW dan ibu PKK
untuk mendapatkan izin dan dukungan terkait kegiatan pengabdian masyarakat, yang selanjutnya
direncanakan pertemuan awal antara tim dan kader PKK yang bertugas. Pada tahap ini, tim juga
berkomunikasi dengan puskesmas kecamatan Kramat Jati, terkait jadwal vaksinasi rabies. Tim
ditemani oleh kader PKK dalam mengumpulkan data awal yang ada di lingkungan RW 01 Kramat
Jati, Jakarta Timur berupa jumlah hewan peliharaan, jenis hewan, status vaksinasi, dan tingkat
pengetahuan warga tentang penyakit rabies. Setelah data didapatkan, tim berkoordinasi dengan
kader dan dokter dari puskesmas kecamatan Kramat Jati terkait bentuk sosialisasi dan edukasi
yang akan dilaksanakan pada tahap kedua.

Tahap kedua adalah sosialisasi dan edukasi warga. Sosialisasi pada tahap ini berupa
penyampaian informasi mengenai penyakit rabies. Sedangkan edukasi berupa pemberian
pemahaman kepada warga di lingkungan RW 01 Kramat Jati, Jakarta Timur. Harapan dari tahap
ini adalah meningkatnya kesadaran warga terkait penyakit rabies. Oleh karena itu, semua warga
yang berada di lingkungan RW 01 Kramat Jati, Jakarta Timur diundang untuk hadir di balai warga.
Terutama yang memiliki hewan peliharaan ataupun sering didatangi anjing dan kucing liar.
Adapun bentuk kegiatan pada tahap ini adalah penyuluhan dan kampanye informasi. Penyuluhan
oleh tim abdimas membahas mengenai gejala rabies dan cara pencegahan. Sedangkan kampanye
informasi ditugaskan kepada kader PKK dengan menyebarkan informasi dan jadwal kegiatan di
WAG khusus warga RW 01 Kramat Jati, Jakarta Timur.

Tahap ketiga adalah pelaksanaan vaksinasi. Pelaksanaan vaksinasi tidak dapat
digabungkan dengan tahap kedua karena terbatasnya daya tamping di balai warga dan sterilisasi
tempat untuk peralatan vaksinasi. Pada tahapan ini, terlebih dahulu dilakukan pendataan yang
didapat dari pengumpulan data awal. Berdasarkan data awal tersebut, pemilik hewan peliharaan
diwajibkan untuk mendaftarkan hewan peliharaannya untuk divaksinasi. Tim bertugas
membantu keluar-masuknya warga. Dokter dan tenaga kesehatan dari puskesmas kecamatan
Kramat Jati fokus melaksanakan vaksinasi. Sedangkan kader PKK membantu pendataan untuk
sertifikat vaksinasi. Pada tahap ini diperlukan kerjasama yang baik dari semua personel acara.
Adapun alat yang digunakan saat pelaksanaan vaksinasi adalah sarung tangan karet (gloves),
kapas alkohol, meja untuk pemeriksaan hewan, spuit, dan kandang hewan. Sementara itu untuk
bahan yang digunakan adalah vaksin rabies yang digunakan adalah vaksin rabisin dan Rabivet
Supra92 serta vitamin hewan.

Tahapan terakhir adalah monitoring dan evaluasi. Tim melakukan kunjungan ke rumah
warga yang telah memvaksinasi hewan peliharaannya dan mengumpulkan saran serta kritik dari
warga 01 Kramat Jati, Jakarta Timur terkait tingkat kepuasan warga terhadap pelaksanaan
kegiatan. Diharapkan dari kegiatan evaluasi didapatkan masukkan untuk kemajuan kegiatan
selanjutnya.
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HASIL
Hasil yang didapatkan dari tahap persiapan selama 2 minggu adalah diperolehnya

perizinan dan dukungan dari ketua RW 01 dan kader PKK Kramat Jati, Jakarta Timur. Pada
pengumpulan data awal yang dilakukan secara survei, dari 50 kepala keluarga didapatkan jumlah
hewan peliharaan, jenis hewan, status vaksinasi, dan tingkat pengetahuan warga terkait penyakit
rabies, tercantum pada tabel 1.

Tabel 1. Data Hewan Peliharaan dan Liar
Jenis Hewan Jumlah Status Vaksinasi
Anjing 31 3
Kucing 20 1
Burung 12 -
Kucing Liar 25 -
Total 88 4

Berdasarkan hasil survei, mayoritas hewan yang dipelihara adalah anjing dan kucing,
dengan status vaksinasi 4 ekor dari 51 ekor, artinya baru 7,8% hewan peliharaan di lingkungan
RW 01 Kramat Jati, Jakarta Timur yang bebas kekhawatiran dari penyakit rabies. Masih terdapat
92,2% hewan peliharaan yang dikhawatirkan berpotensi memiliki dan mampu menyebarkan
penyakit rabies. Sedangkan untuk hewan liar yang ada di lingkungan RW 01 Kramat Jati, Jakarta
Timur sepenuhnya belum pernah divaksin. Data ini menjadi landasan tim abdimas untuk
bekerjasama dengan puskesmas kecamatan Kramat Jati untuk segera melakukan vaksinasi.
Berdasarkan tabel didapatkan informasi bahwa tingkat pengetahuan warga terkait penyakit
rabies masih minim, terlihat dari kurangnya kesadaran pemilik hewan peliharaan untuk
melakukan vaksinasi.

Berlanjut pada tahap kedua, yaitu sosialisasi dan edukasi, yang dilaksanakan pada hari
Rabu, 6 Maret 2024 pukul 16.00-17.30 WIB di balai warga, didapatkan hasil bahwa sosialisasi
yang dilakukan dengan mengundang seluruh warga RW 01 Kramat Jati, Jakarta Timur dari 50
kepala keluarga hanya 22 kepala keluarga yang hadir. Padahal tujuan dari sosialisasi dan edukasi
adalah meningkatkan kesadaran masyarakat terkait bahaya rabies dan pentingnya vaksinasi
hewan peliharaan. Selain itu, kegiatan ini bertujuan untuk membekali masyarakat terkait
pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan dalam mencegah kasus rabies. Sehingga solusi
untuk mengefektifkan kegiatan ini, maka tim abdimas bekerjasama dengan kader PKK melakukan
kampanye informasi melalui WAG warga RW 01 Kramat Jati, Jakarta Timur dan membuka
pendaftaran online untuk kegiatan vaksinasi. Adapun informasi yang disebarluaskan melalui
WAG adalah powerpoint (PPt) dan pamflet. Berikut adalah cuplikan dari PPt sosialisasi dan
edukasi (Gambar 1).
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Gambar 1. Cuplikan dari PPt sosialisasi dan edukasi

Meskipun warga yang hadir kurang dari 50% kepala keluarga, kegiatan sosialisasi dan
edukasi tetap dilaksanakan melalui komunikasi dua arah. Tim abdimas menyampaikan materi
tentang virus rabies, sifat virus rabies, hewan yang dapat menularkan rabies, cara penularan
rabies, tahapan fase gejala rabies baik pada manusia maupun hewan, cara penanganan luka
gigitan hewan penular rabies pada manusia, cara penanganan hewan penular rabies yang
mengigit manusia, cara pencegahan rabies, manfaat pemberian vaksin rabies pada hewan, dan
jenis vaksin untuk manusia. Setelah tim abdimas selesai memberikan materi , dilanjutkan dengan
sesi tanya jawab seputar penyakit rabies. Proses sosialisasi dan diskusi selama kegiatan
berlangsung secara kondusif dan warga RW 01 antusias dalam mendengarkan materi yang
disampaikan oleh pemateri.

Melalui kegiatan sosialisasi dan edukasi, tim berusaha memberikan pengetahuan dan
pemahaman bermakna terkait kesehatan hewan peliharaan dan hewan liar di sekitar lingkungan.
Warga perlu mengetahui cara penanganan awal jika terkena cakaran atau gigitan hewan yang
diduga menderita rabies. Diharapkan pula dengan sosialisasi dan edukasi yang dilakukan,
ditambah dengan adanya kampanye informasi, warga dapat memahami, sadar, dan ikut
berpartisipasi mencegah terjadinya kasus rabies di lingkungan RW 01 Kramat Jati, Jakarta Timur.
Umpan balik yang didapat untuk pendaftaran vaksinasi hewan peliharaan dinilai cukup,
meskipun belum 100% hewan peliharaan dan hewan liar yang didata secara menyeluruh.

Pada pelaksanan vaksinasi pada hari Jum’at , 8 Maret 2024 pukul 08.00-10.00 WIB, tim
abdimas, dokter, tenaga kesehatan, dan kader PKK telah memiliki tugas masing-masing sesuai
dengan koordinasi yang dilakukan. Pelaksanaan vaksinasi berjalan dengan baik dan lancar,
dengan rincian jenis hewan dan status kesehatan hewan tercantum pada tabel 2.

Tabel 2. Jumlah Hewan Penerima Vaksinasi Rabies
Jenis Hewan Jumlah Status Kesehatan

Anjing 18 Sehat
Kucing 14 Sehat

Hewan Liar (kucing) 32 Sehat
Total 64

Sebelum hewan-hewan tersebut diberikan vaksinasi, dilakukan pendataan terlebih dahulu.
Pendataan meliputi nama pemilik, jenis hewan, nama hewan, jenis kelamin hewan, usia hewan,
suhu tubuh hewan. Untuk hewan liar (kucing liar) hanya didata jenis kelamin hewan, usia hewan
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dan suhu tubuh hewan. Kondisi hewan tersebut harus memenuhi syarat untuk dilakukan
vaksinasi. Syarat-syarat hewan dapat dilakukan vaksinasi yaitu usia minimal 4 bulan, tidak
sedang dalam keadaan sakit, tidak kurus, tidak dalam pemulihan penyakit, dan suhu tubuh tidak
lebih dari 40⁰.

Gambar 2. Pemberian Vaksin Rabies Salah Satu Hewan Peliharaan Warga RW 01

Gambar 3. Pemberian Vaksinasi Rabies Salah Satu Hewan Liar (Kucing)

Dengan dilakukannya vaksinasi rabies ini diharapkan dapat menurunkan angka
kejadian penyakit rabies dan Indonesia dapat terbebas dari penyakit rabies. Sehingga dapat
menurunkan angka kematian penyakit rabies akibat gigitan atau cakaran anjing, kucing
maupun hewan mamalia liar lainnya.

Merangkum dari hasil serangkaian kegiatan yang telah dilakukan oleh tim abdimas
mulai dari tahapan persiapan dan tahapan pelaksanaan didapatkan hasil evaluasi yaitu
sebanyak 64 hewan yang ada di lingkungan RW 01 Kramat Jati, Jakarta Timur telah
mendapatkan vaksinasi rabies dengan terlaksananya vaksinasi ini sangat penting untuk
memutus rantai penularan rabies dari hewan ke hewan dan dari hewan ke manusia serta dari
kegiatan ini warga RW 01 mendapatkan pengetahuan tentang penyakit rabies, bahaya
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penyakit rabies, cara penanganan penyakit rabies, dan pentingnya vaksinasi rabies pada
hewan.

DISKUSI
Pada tahap persiapan tim abdimas berhasil menyusun rencana kegiatan yang melibatkan

semua pihak terkait, termasuk koordinasi dengan ketua RW, kader PKK, dan Puskesmas
kecamatan Kramat Jati, Jakarta Timur. Langkah ini sangat penting untuk memastikan bahwa
semua izin dan dukungan yang diperlukan tersedia tepat waktu. Menurut studi oleh Grant dan
Baden-Fuller (2018), perencanaan yang matang dan koordinasi yang baik antara pihak-pihak
terkait dapat meningkatkan efektivitas pelaksanaan program. Dalam hal ini, tim abdimas berhasil
mendapatkan izin dan mampu berkoordinasi dengan baik dengan mitra.

Pada tahap sosialisasi dan edukasi, dari 50 kepala keluarga hanya 22 warga yang hadir dan
berasal dari perwakilan setiap KK. Materi yang disampaikan terdiri dari gejala rabies, cara
penularan, dan pentingnya vaksinasi hewan peliharaan. Sosialisasi dan edukasi menjadi penting
karena memiliki nilai tujuan untuk masyarakat luas, sehingga untuk tetap menyebarluaskan
informasi terkait penyakit rabies, tim abdimas dibantu oleh kader PKK dalam penyebaran pamflet
digital via WAG. Hal ini dilakukan mengingat pernyataan WHO (2013), bahwa edukasi
masyarakat tentang kesehatan dapat mengubah perilaku dan meningkatkan partisipasi dalam
program kesehatan.

Pada tahap vaksinasi sebanyak 64 hewan di lingkungan RW 01 Kramat Jati, Jakarta Timur
telah divaksinasi. Menurut CDC (2019), vaksinasi hewan adalah salah satu metode paling efektif
untuk mengontrol dan mencegah penyebaran rabies. Keberhasilan dalam memvaksinasi 64
hewan peliharaan menunjukkan efektivitas program ini dan komitmen masyarakat dalam
mencegah rabies. Pada tahap monitoring dan evaluasi yang dilakukan dengan berkunjung dan
wawancara, dapat disimpulkan bahwa kegiatan ini terlaksana dengan baik.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kegiatan sosialisasi dan pemberian vaksinasi rabies yang telah dilakukan tim abdimas

berjalan dengan baik, mendapat dukungan dari berbagai pihak dan warga RW 01 sangat antusias
mengikuti kegiatan tersebut sehingga dengan adanya kegiatan tersebut menambah pengetahuan
pemilik hewan peliharaan baik anjing maupun kucing lebih peduli terhadap kondisi dan
kesehatan hewan peliharaannya, jika hewan peliharaan tersebut menunjukkan tanda-tanda
terjangkit rabies segera dibawa ke pelayanan kesehatan terdekat agar ditangani dengan cepat dan
rutin melakukan vaksinasi rabies sesuai jadwal. Selain itu, kegiatan pengabdian masyarakat di
RW 01 Kramat Jati berhasil meningkatkan kesadaran warga dalam menjaga kebersihan dan
Kesehatan hewan peliharaan, serta warga mengenal arti penting dari vaksinasi hewan peliharaan.

Adapun saran yang dapat diberikan adalah i) selalu diadakan kampanye informasi untuk
mengingatkan masyarakat akan bahaya penyakit rabies, ii) perlunya kerjasama multifungsi di
setiap lapisan masyarakat, sehingga pemahaman bermakna dapat diterapkan langsung, iii)
dukungan pemerintah dalammenyediakan vaksin.

UCAPAN TERIMAKASIH
Tim abdimas UNINDRA mengucapkan terima kasih kepada pihak-pihak yang sudah

memberikan izin, bekerja sama, serta turut membantu persiapan sampai pelaksanaan kegiatan
sosialisasi dan pemberian vaksinasi rabies sehingga kegiatan berjalan dengan baik, kondusif, dan
lancar khususnya kepada Puskesmas Kecamatan Kramat Jati, Ibu Ketua RW 01, Ibu Ketua PKK
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RW 01, dan ibu-ibu kader PKK yang ada di lingkungan RW 01. Selain itu, tim abdimas juga
mengucapkan terima kasih kepada warga RW 01 yang sudah antusias dalam mengikuti kegiatan
sosialisasi dan pemberian vaksinasi rabies, sehingga kegiatan berjalan dengan baik dan bermakna.
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